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ARTICLE 

INFORMATION 
 Abstrak 

 
Life style pada saat ini muncul dari beberapa kebiasaan perilaku 

masyarakat, seperti pola konsumsi dan penggunaan gadget. 

Menurut beberapa ahli, makan makanan yang mengandung 

pewarna dapat mempengaruhi Gangguan Pemusatan Perhatian 

dan Hiperaktifitas (GPPH). Selain pola konsumsi, penggunaan 

gadget juga menjadi life style baru pada saat ini. Beberapa alasan 

orang tua memberikan gadget kepada anaknya karena penggunaan 

yang mudah dan harga gadget yang sangat murah. Sehinga anak-

anak yang berusia 2-4 tahun sudah pernah menggunakan gadget. 

Hal tersebut tentunya memerlukan perhatian khusus dari orang tua 

supaya tidak mengganggu perkembangan anak. Tujuan penelitian 

ini adalah mengidentifikasi pengaruh life style terhadap GPPH. 

Kami menggunakan penelitian Quasi Eksperimen dengan 

menggunakan rancangan Quasi Eksperiman Pre And Post. 

Populasi penelitian ini adalah ibu yang mempunyai anak 

Prasekolah dengan teknik sampling menggunakan sampling jenuh. 

Seluruh ibu yang memenuhi kriteria dijadikan sebagai populasi 

maupun sample. Analisis bivariate yang digunakan adalah 

Wilcoxon. Hasil penelitian ini adalah ada pengaruh 

Momonlineclass dengan perilaku good life style yaitu Perilaku ibu 

sebelum mengikuti Momonlineclass sebagian besar Negatif 22 

responden [66,7%] dan setelah mengikuti momonline class perilaku 

responden sebagian besar Positif 24 responden [72,7%]. 
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Abstract 

 

Life style at this time emerged from several habits of people's 

behavior, such as consumption patterns and use of gadgets. 

According to some experts, eating foods that contain dyes can affect 

Attention and Hyperactivity Disorder (GPPH). In addition to 

consumption patterns, the use of gadgets has also become a new 

lifestyle at this time. Some of the reasons parents give gadgets to 

their children are because they are easy to use and the price of 

gadgets is very cheap. So that children aged 2-4 years have used 

gadgets. This certainly requires special attention from parents so as 

not to interfere with the child's development. The purpose of this 

study was to identify the effect of life style on ADHD. We used a 

Quasi Experimental research using a Pre And Post Quasi 

Experimental design. The population of this study is mothers who 

have preschool children with a sampling technique using saturated 

sampling. All mothers who meet the criteria are used as population 

and samples. Bivariate analysis used was Wilcoxon. The results of 

this study are that there is an influence of Momonlineclass with good 
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life style behavior, namely the behavior of the mother before taking 

Momonlineclass mostly negative 22 respondents [66.7%] and after 

taking Momonline class the behavior of respondents is mostly 

Positive 24 respondents [72.7%]. 

 

                                                 @2022PolytechnicHarapanBersama 
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1. Pendahuluan 

Teknologi informasi dan komunikasi 

[TIK] mengalami perkembangan yang 

signifikan seiring berjalannya waktu 

dengan dibarengi perkembangan ilmu 

pengetahuan. Saat ini TIK mampu 

merubah perilaku di masyarakat 

dimulai dari level individu, komunitas, 

kelompok, bahkan hingga level 

organisasi. Salah satu penggunaan 

teknologi infomasi yang 

memanfaatkan internet adalah media 

sosial. Dimana media sosial merupakan 

media yang memfasilitasi 

penggunanya untuk mencari informasi, 

berkomunikasi dan menjalin 

pertemanan secara online. Beberapa 

ragam media sosial diantaranya 

facebook, twitter, line, bbm, whatsapp, 

instagram, path, ask.fm, linkedin, 

snapchat dan beberapa media sosial 

yang lain[1].  

 

80% otak anak mengalami 

perkembangan pesat pada saat golden 

age/ fase emas (0-6 tahun). Informasi 

mengenai kata-kata, baik buruk 

perilaku di sekitarnya akan mudah 

diserap oleh anak sehingga akan 

menjadi karakter, kepribadian serta 

kemampuan kognitif [2]. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Chikmah dan Nisa [2020] dikatakan 

bahwa Life Style [penggunaan gadget 

dan konsumsi makanan mengandung 

MSG] mempengaruhi resiko terjadinya 

Gangguan Pemusatan Perhatian dan 

Hiperaktivitas [GPPH] pada anak usia 

Prasekolah[3].  

Life style pada saat ini muncul dari 

beberapa kebiasaan perilaku 

masyarakat, seperti pola konsumsi dan 

penggunaan gadget. Menurut beberapa 

ahli, makan makanan yang 

mengandung pewarna dapat 

mempengaruhi Gangguan Pemusatan 

Perhatian dan Hiperaktifitas (GPPH). 

Selain pola konsumsi, penggunaan 

gadget juga menjadi life style baru pada 

saat ini. Beberapa alasan orang tua 

memberikan gadget kepada anaknya 

karena penggunaan yang mudah dan 

harga gadget yang sangat murah. 

Sehinga anak-anak yang berusia 2-4 

tahun sudah pernah menggunakan 

gadget. Hal tersebut tentunya 

memerlukan perhatian khusus dari 

orang tua supaya tidak mengganggu 

perkembangan anak[4]. Hasil penelitian 

yang memaparkan bahwa penggunaan 

gadget dapat merusak ketajaman 

pengelihatan anak, dan juga 

menyatakan bahwa lamanya durasi 

penggunaan gadget dapat menghambat 

perkembangan sosial emosional 

anak[5,6]. 

 

Orang tua harus meluangkan waktu 

untuk mendampingi anaknya, supaya 

perkembangan anak dapat berjalan 

sesuai dengan harapan. Adanya 

ketersediaan waktu berinteraksi dengan 

anak, kemungkinan akan banyak 

stimulasi yang akan diberikan. Salah 

satu bentuk stimulasi adalah dengan 

cara bermain dan berlatih. Hal tersebut 

merupakan bagian dari kebutuhan 

anak, yaitu asah. Semakin banyak 

diasah maka kemampuan anak semakin 

meningkat. Semakin baik dan terarah 

asahannya akan semakin baik pula 
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perkembangan anak. Analisa yang 

dilakukan bahwa ibu rumah tangga 

mempunyai waktu yang lebih banyak 

di rumah [7]. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa 

ada peningkatan pengetahuan, sikap 

dan perilaku Ibu Balita setelah 

diberikan SMS Bunda yang berisikan 

mengenai tumbuh kembang anak[8]. 

 

Berdasarkan fenomena di atas maka 

munculah rumusan masalah 

“Bagaimana Penggunaan Momonline 

Class Sebagai Sarana Peningkatan 

Perilaku Ibu Tentang Life Style Yang 

Menunjang Pertumbuhan dan 

Perkembangan Balita?”. Momonline 

class yang akan kami laksanakan 

adalah sarana untuk menunjang 

pertumbuhan dan perkembangan anak, 

yang dilakukan dalam kelas online [via 

Whatsapp Group] yang diikuti oleh 

mentor dan ibu-ibu yang memilik anak 

prasekolah. 
 

2. Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen dengan disain penelitian 

Quasi Experiment pretest and posttest, 

dimana observasi dan pengukuran 

dilakukan sebelum dan sesudah 

perlakuan. Populasi yang kami butuhkan 

adalah ibu yang mempunyai Anak 

Prasekolah [3-6 tahun] yang mempunyai 

dan menggunakan aplikasi Whatsapp. 

Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Accidental Sampling 

yaitu ibu balita yang berkunjung di Griya 

Hamil Sehat dan yang memenuhi kriteria 

sebagai sample. Jumlah sampel ada 33 

responden. 

 

Data primer merupakan sumber data dari 

penelitian ini. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner 

tentang perilaku anak mengenai 

penggunaan gadget, konsumsi makanan 

yang mengandung MSG setelah 

mengikuti momonline class. 

Pada penelitian ini masing – masing 

variabel mempunyai jenis data nominal 

dan ordinal (kategori), untuk mengetahui 

hubungan variabel dependen dan 

independent digunakan uji Wilcoxon. 

Adanya penolakan asumsi bahwa tidak 

ada pengaruh Antara kedua variabel 

ditunjukkan dengan adanya nilai kritis 

<0,05. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

a. Karakteristik  

Karakteristik yang diteliti adalah 

pekerjaan ibu, pendidikan ibu, Jumlah 

anak, Penyakit yang diderita anak, usia 

anak mengenal gadget dan Kepemilikan 

Gadged, yang akan disajikan pada tabel 

berikut: 

 
Tabel 1 Karakteristik Resonden 

Variable F % 

Pekerjaan 

Tidak Bekerja  

Bekerja 

 

8 

25 

 

24,2 

75,8 

Pendidikan 

SD  

SLTP 

 SLTA 

PT 

 

0 

0 

10 

23 

 

0 

0 

30,3 

69,7 

Paritas 

Primipara 

Multipara 

Grandemultipa

ra 

 

14 

18 

1 

 

42,4 

54,5 

3 

Usia 

Mengenal 

Gadget 

Usia Dini 

Belum 

dikenalkan 

 

20 

13 

 

60,6 

39,4 

Kepemilikan 

Gadget 

Tidak Ya 

 

32 

1 

 

97 

3 

 
Orang tua harus meluangkan 

waktu untuk mendampingi anaknya, 

supaya perkembangan anak dapat 

berjalan sesuai dengan harapan. Adanya 

ketersediaan waktu berinteraksi dengan 

anak, kemungkinan akan banyak 

stimulasi yang akan diberikan. Salah satu 

bentuk stimulasi adalah dengan cara 

bermain dan berlatih. Hal tersebut 

merupakan bagian dari kebutuhan anak, 

yaitu asah. Semakin banyak diasah maka 

kemampuan anak semakin meningkat. 
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Semakin baik dan terarah asahannya 

akan semakin baik pula perkembangan 

anak. Analisa yang dilakukan bahwa ibu 

rumah tangga mempunyai waktu yang 

lebih banyak di rumah[7]. 

 

Seseorang yang mempunyai pendidikan 

tinggi akan mudah menerima informasi 

dan pengetahuan. Begitu juga orang tua 

yang berpendidikan tinggi akan lebih 

memperhatikan setiap perkembangan 

anaknya [9]. 

 

Semakin banyak jumlah keluarga atau 

banyaknya anak, semakin berkurang 

kasih syaang yang diberikan, karena 

kasih sayang tidak terbagi rata. Pada 

penelitian ini banyaknya anak responden 

ada 2-4 anak[7].  

 

Usia 9 thaun adalah usia yang ideal untuk 

anak menggunakan gadget, karena pada 

usia ini anak sudah dianggap bisa 

memahami benar dan salah. Pada 

penelitian ini sebagian besar responden 

mengenalkan gadget pada anak di usia 

dini. Penggunaan gadget dapat merusak 

ketajaman pengelihatan anak dan dapat 

menghambat perkembangan sosial 

emosional anak[10]. 

 

b. Evaluasi Pelaksanaan Momonline 

class 

Kami melakukan evaluasi setelah 

melakukan momonline class hal ini 

bertujuan untuk memberikan masukan 

dan perbaikan kepada kami mengenai 

Momonline Class. Evaluasi ini meliputi 

isi materi, penguasaan materi, dan waktu 

perkuliahan. 
 

Tabel 2 Evaluasi Momonline Class 

Evaluasi F % 

Positif 20 60,6 

Negatif 13 39,4 

 

Evaluasi dilakukan setelah 

melakukan momonline class hal ini 

bertujuan untuk memberikan masukan 

dan perbaikan kepada kami mengenai 

Momonline Class. Responden 

mempunyai respon yang positif 

sebanyak 20 respnden [60,6%] tentang 

Momonline Class. 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Evaluasi adalah upaya untuk 

mendokumentasi dan melakukan 

penilaian tentang apa yang terjadi dan 

juga mengapa hal itu terjadi, evaluasi 

yang paling sederhana adalah 

mengumpulkan informasi tentang 

keadaan sebelum dan sesudah 

pelaksanaan suatu program/rencana. 

 

Evaluasi yang dilakukan adalah 

mengenai materi dan waktu pemberian 

materi. Hasilnya didapatkan sebagian 

besar dari ibu mengatakan materi sudah 

banyak yang dimengerti dan model 

pemberian materi bisa dibaca kapan saja 

ketika ibu sedang santai. 
 

c. Pengaruh Momonline Class Terhadap 

Perilaku Life Style 

Hasil akhir yang ingin diketahui 

oleh kami adalah pengaruh Momonline 

Class terhadap perilaku ibu tentang life 

style, hasil tersebut kami sajikan pada 

tabel di bawah ini: 

 
Tabel 4.4 Perilaku Responden 

Perila

ku 

Seb

elu

m 

Sesuda

h 

 Asym

p. 

Sig. 

[2- 

tailed

] 

 F % F % 

Positif 11 33,3 24 72,7 0,002 

Negat

if 

22 66,7 9 27,3  

 

Nilai Asymp. Sig. [2-tailed] yaitu 0,002 

yang nilainya lebih kecil dari 0,05 yang 

artinya adalah ada pengaruh antara 

Momonline Class terhadap Perilaku 

LifeStyle. Perilaku yang dinilai adalah 

perilaku ibu tentang good life style d alam 

mengoptimalkan pertumbuhan dan 

perkembangan. Perilaku good life style 

yang dimaksud disini adalah ibu 

memeriksakan anak secara mandiri 

tentang tumbuh kembang anak, makanan 

sehat yang diberikan ibu kepada 
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anaknya, dan kebiasaan bermain gadget. 
 
Sebelum mengikuti momonline class ibu 

banyak yang tidak tahu bagaimana cara 

memeriksa tumbuh kembang anak secara 

mandiri, cara memberikan, menyajikan 

dan menyimpan makanan sehat secara 

benar, dan pengaruh gadget terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Setelah mengikuti momonline class 

beberpa ibu mengatakan banyak 

informasi yang baru dimengerti oleh ibu, 

dan ibu memulai untuk 

mempraktikannya. 
 
Hal yang terlihat sekali adalah ketika ibu 

baru mengetahui adanya aplikasi 

mengenai tumbuh kembang, sebelumnya 

ibu tidak mengetahui hal tesebut. 

Kemudaian ibu sudah dapat mencoba 

menggunakan aplikasi tersebut untuk 

memeriksa tumbuh kembang anak. Hal 

tersebut sangat bermanfaat di era 

pandemic seperti ini, dimana banyak 

masyarakat takut pergi ke fasilitas 

kesehatan. 
 
Adanya Momonline Class dapat 

dijadikan sebagai sarana untuk 

memberikan informasi mengenai good 

life style untuk mengoptimalkan tumbuh 

kembang anak. Materi yang disampaikan 

melalui Whatssapp Group, dilengkapi 

dengan fitur gambar dari power point 

dan penjelasannya disampaikan dalam 

bentuk voice note, sehingga dapat 

dimengerti oleh ibu dengan mudah. 

Materi dapat dibaca kapanpun dan 

dimanapun ketika ibu ada waktu untuk 

membaca materinya. 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Trisnani [2017] didapatkan bahwa 

WhatsApp. [WA] paling dominan 

digunakan pada saat ini, WA telah 

dimanfaatkan oleh tokoh masyarakat 

untuk berkomunikasi dalam 

menyampaikan pesan kepada 

sasarannya, jadi saat ini meskipun masih 

berkomunikasi secara tatap muka atau 

secara langsung [Face to face][11]. 

 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Pangestika [2018] yaitu 

Pemanfaatan media sosial WhatsApp 

berpengaruh terhadap penyebaran 

informasi pembelajaran di SMA Negeri 

5 Depok. Fitur-fitur WhatsApp yang 

dapat dimanfaatkan untuk menyebarkan 

informasi pembelajaran antara lain Chat 

Group, foto, video, pesan suara, dan 

dokumen[12]. Salah satu alat pengasuhan 

anak adalah informasi yang diperoleh 

dari media sosial seperti WhatsApp[13]. 
 

Media sosial yang kini sedang ramai 

digunakan oleh masyarakat dapat kita 

manfaatkan sebagai sumber belajar, 

seperti membuat grup online belajar 

seperti yang ada di fitur aplikasi 

WhatsApp, kita bisa membuah 

sebuah grup yang didalamnya berisi 

tentang konten khsus yang membahas 

tentang hal yang sudah disepakati, 

contohnya seperti grup parenting, 

sehingga didalamnya hanya 

membahas penuh soal parenting, 

mulai dari membahas tentang 

pengasuhan positif, trik-trik atau cara 

menangani anak yang hiperaktif, dan 

lain-lain[14]. 

 
Belajar online mempunyai beberapa 

kelebihan untuk belajar orang tua karena 

tidak menyita waktu dan tempat dan 

tentunya akan meningkatkan 

pengetahuan orangtua terutama tentang 

life style [15]. 
 

d. Kesimpulan 

Responden mempunyai respon yang 

positif sebanyak 20 respnden [60,6%] 

tentang Momonline Class. Materi dan 

model pemberian materi mudah 

dimengerti serta bisa dibaca dan 

didengarkan kapan saja ketika ibu sedang 

santai. 

 

Ada pengaruh antara Momonline Class 

terhadap Perilaku LifeStyle, adanya 

peningkatan perilaku positif ibu sebelum 

dan sesudah diberikan momonlineclass. 
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